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l. Bisnis k('lw1:111a11 rrn'ngha<hpi li;i11v;ik pungutan neg;1ra, liaik pur1gu1;111 yang ditujukan 

pada tan;il: p;;da hasil IH1w1111\<1, nwupun punguta11 \illlg tid:ik lwrkaitan dcngan ke­

duany~L T;11::1i1seli;1gai1e111p;1r us;iil;1 nwnghadapi du;i jt•nis pung11tan. yakni Juran lzin 

Usaha Pe111;i11faatan Hu tan (llUl'! IJ dan Pajak Bumi clan B:111gunan (l'BBl. Terlwdap ha­

sil hutarnP;'<1, khususnya kayu, pemerintah memungut Dana Hehoisasi (DH) dan Provisi 

Sumherdaya 1 lutan (PSDI I). 

2. Pajak drn1 pu11guta11 oleh negara bukan sekedar sebagai sumber pPnerimaan negara, te­

tapi juga rrn·rnpakan inst rumen yang dapal rnernpengaruhi perilaku \Varga negara. De­

ngan kal<l 1~:111. pajak clan pungutan rersebut dapat digu11aka11 svbagai alat untuk men-
-------··- ···-···---·---------

r f)isan1pniknn dnJ;rn1 disku~i ~lang dise!('11ggarakan olPh A~osiasi Pcngusallli f I utan JndonPsil·l di Jakarta pada 
tanggal I 0 J\gustus 20 Io 

; Fakultas Kcht1t:1""" ll'IL Bogur. 
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capai tuju;i11 di luar pt•ncapaian penerimaan negara. Sayangm·a, perintah lehih hanyak 

fokus pad;1 1111,ur sumlwr pL'1wrimaan ncgara saja. 

3. Tantangan IH'lllbangunan ke clepan ticlak dapat dihinclari rnemerlukan peran hutan yang 

dikelola sr·c.11·;i lestari. ,\da lwberapa faktor yang mcndukung ha! ini. yakni krisis peru­

hahan ikli111 global, krisis pangan dan air. krisis cncrgi, kcrusakan s11mhcrdaya hutan 

sebagai pc·1H111jang kl'hidupan dan inti dari lingkungan hidup. scrta J('mahnva kapitali­

sasi keungg11i;1n ko111p;ira1if rfari surnlwrdaya hutan. Sc111e111ar;1 itu. pengelolailn hutilll 

produksi Jc,iill i (l'l IPLl 111c11jadi sc·makin mah al karen;1 harus llH'11gakomodasi tuntutan 

lingkung;111 d;i11 ;,osi;il. 

4. Dalam 11w11g11111pulk;m pc1wrimaa11 tersebut sering pc•111erintah mengabaikan kerumil­

an yang dial;1111i ol('h wajih pajak atau wajib hayar. l'c11ycckrl1ana<111 proscdur pcnghi­

tungan d;111 pt•rnb;1\'ara11 sangat diperluk<111. Fokus tulisan ini adalah pada Pajak Bumi 

dan Bangu1i:11i. l'crtanyaan yang ingin dijawab adalah bagaimana ilisnis kehutanan mc­

nyikapi !'Bil d;tlam konteks kckinian? 

5. Paper ini dimganisasi sl'liagai lwrikut. Setclah pcngantar pcndck ini, scksi 2 akan rnem­

balias prinsip dan peran pajak. Scksi 3 mcnyarnpaikan bcrbagai jcnis pajak dan pungut­

an yang di1a11ggung olch entitas hisnis kchu lanan. Sclanjutnya scksi ·1 llll'nyajikan posisi 

kehutanan ,;1;11 ini vang kcmudian disusul clengan seksi 'l ya11g 111ernbahas permasalah­

an yang clil1:1dapi uleh liisnis keilutanan saat ini. i\khirnya, paper ini ditutup dengan 

kcsimpula11 d<lll reko1rn·1Hlasi vang disajik;m pada scksi b. 

2 Prinsip dan Peran Pajak 

2.1 Prinsip 

Pernajakall • :1L1i t;111ali 1111·rc·prc•s('lllasikan suatu ganli rngi 1nli;1dap angguta masyarakal 

lain karena llak isl 1111t·11 ii dari llH'llgu;1sai sesual u > ang I iclak diciptakan send iri oleh pemegang 

hak, dan nilai p<h<11 dari sesuatu y<1ng dikuasai tcrscbut mcrupakan suatu produk sosial, bu­

kan individual (!\11dclson, 2000). lnilah landasan rnoral pernajakan lanah yang telah ditcrima 

secarn luas. 

Dalam penjvlasan lJU 12 1alH111 1994 disebutkan bahwa pada hakeka111y~1. pembayaran 

Pajak Bumi clan B.111gu11an 111C'rupaka11 salah satu sarana pl'rwujudan kegotnngroyongan nasi­

onal dalam pemli1.1\aa11 ncgara dan p<"mbangunan nasional. sehingga dalam pengenaannva 

harus memperha1 ikan prinsip kqiastian hukum, keadilan, dan kcscdl'rhanaan scrta ditunjang 
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oleh sistcm admi11i~trasi pcrpaj;1kan yang mcmtHfohkan Wajib Pajak dalmn memcnuhi kewa­

jiban pcmbayara!l pajak. 

Prinsip tersellut di at as senada clengan prinsip pajak yang disarnpaikan oleh A darn Smith 

lebih dari clua abad vang lalu: 

I. \Vajib pajak liarus lwrkontribusi scbagai imhalan hagi dukungan pemerintah scdapat 

mungkin sciianding dcngan kemampuan masing-masing; yakni, schanding dcngan pc­

nerimaan y;111g clinikmati oleh rnasing-rnasing orang yang rnernperoleh perlinclungan 

clari negara; 

2. Pajak yang ilarus dibayarkan oleh sctiap individu haruslah pa~ti dan tidak scrnaunya. 

Waktu pcrn!i;n ;l!'an, cara pcrnhavaran, jurnlah yang harus dillayar, lwndaknya jclas dan 

sederhana h;igi 11;1jili p<ijak d<111 h;1gi si;1papl11i. 

3. Sctiap pajak llarus dir;irik pad;1 w;1k1u clan dcngan ca1;1 \-;111g p;ding mcmudahkan bagi 

wajib pajak untuk mernbayarnva. 

'1. Setiap pajak licndaknya dipungut dcngan cara sehemat mungkin clan hiaya-biaya yang 

terkait deng;m pcmungutan pajak tersebut tidak rnelarnpaui pajak yang disetorkan ke­

pada ncgar;i. 1 

2.2 Peran 

Dua peran pokok yang dilakukan oleh pajak adalah 

1. Scbagai surn IH~r pcncrimaan negara untuk rncrnbiayai bnbagai kcpcrluan. scpcrti pcrn­

bangunan. Jll'llyl'diaan rasilitas publik, dan suhsidi. 

2. Scbagai ins11 u11w11 fiskal yang 11w11garahka11 warga nrgara arnu pihak lain untuk berpe­

rilaku tcrtcmu scsuai dcngan tujuan yang diinginkan. Dcngan kata lain. pajak dapat di­

gunakan seliagai i11scntifidisi11scntif. 

l'eran pajakyang l.ii1111wsil1 ha11vak. letapi secara urnum berkciitan dengan at au daµat ditunrn­

kan clari dua per;i;, pokok fl•rc,l'liut. i'<'ran paj;1k t111tuk nwngur;111gi kcsl'njangan pcndapatan 

ilarus ditempuh 11wl<ilt1i redistrihusi pe11eri111aa1111egara clari pajak. 1';1jak dapat digunakan se­

hagai instrumen pl'ngendalian lingkllng;rn atau untuk mclindungi industri dalam negcri mela­

lui pcrubahan pcrilaku produksi. konsumsi, dan perdagangan mcnuju kc perilaku vang ramali 

lingkungan (green), terkail dengan upaya mitigasi perubahan iklim global. 

1 l'rinsip kcempat i111 1111·rtqli1hrn wrjc111aha11 hcbas dari 'T.verv tax ought to ill' so contriH'<J as both tn rake our 

and to keep outoftlw "'""k<'I'> oftlH' p<'oplc <Is little as possible over and ahovl' what it brings int11 the public lil'C!Sllr\' 

of the swre" dcngan ""'Ill arib11 pcnjcla,an dari pcrnv;1taa11 wrsebut yang terdap;1t tl<ibm The Wealth of Nations. 
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3 Pajak dan Pungutan di Bisnis Kehutanan 

Ada bcbc1«1p;1 jcnis pajak dan pungutan y;mg dikenakan pada hisnis kchutanan, baik 

pajak at au pungu1<111 v<rng berhasi~ luas areal maupun yang l>erbasis volume kayu: 

I. Pajak Bumi dan Bangunan (PBBJ adalah Pajak Negara yang dikenakan tcrhadap bumi 

dan atau bangunan bcrdasarkan lJndang-undang nomor 12 Tahun 198'.i tt·1Hang Pajak 

!3umi dan lh1ngu11an sebagaimana tclah diubah dengan Undang- Undang nornor 12 Ta­

h un 1994.PllB adalall pajak yang bersifat kebendaan dalam arli besarnya pajak terulang 

ditentukan oleh ke<1daa11 objek yaitu bumi/tanah clan atau bangunan. Keadaan subyek 

(siapa yang 11Jembayar) tidak ikut rncnentukan besarnya pajak. 

Pajak property scpcrti PBB dapat digantikan dengan jenis pajak yang lain. scperti pajak 

llasil hutan dan pajak produktivitas lwtan (l\lempcrer. l~J~Jti). Suatu pajak liasil dibehan­

kan sebagai pt'r~cntasl' dari nilai tegakan yang dipanen. Pajak ini mirip dengan !'SOIL 

Pajak prod1:k1i1·it<1s spc:u·,1 garis lwsar rncrnpakan jurnlah y~ing 1e1<1p setiap talrnn ter­

kpas clari j1111ilall karn licnlirL Sec;ira teoritis. tapak lierku,ilitas lebih baik rnembayar 

pajak produktivi1as yang lehih tinggi daripada tapak y<rng lchih miskin. Tanah yang lebih 

produktif sc1 <1ra tcoritis akan rncrnbcri hasil lebih tinggi seliingga an tarn pajak hasil dan 

pajak procluk1ivi1as dapal sejal<m. 

2. luran izin ll'<Ih<i pemanfaaian hutan yang sclanjutnya disingkat I llJl'l l adalah pungut­

an yang dikc·1ldkan kt>pada pcmegang izin usaha pernanfaatan hutan alas suatu kavvasan 

lrntan tertenl Lt (lJU 41 I I ~199 Pasal 35 ayal (l) clan PP 6/2007 sen a PP 3/2008). Definisi 

ini tidak rnc11yebLttkan berapa kali IIUPH clipungut selarna masa izin tersebut berlaku. 

Dalarn PP 34/:.'.002 yang clib;llalk;in oleh l'P G/2007, TllJl'l I didl'li11isikan sehagai pungut­

:m yang dik<'nakan kcpada pPrnegang izin usaha pcmanfaatan liutan at<ls suatu kavvasan 

hutan tertc11111, vang dilakukan sckali pada saat izin tcrsebut dilwrikan. 

3. lJana Reboi~;i~i (Dll). l);d;1m l'I' J5/200L. DH didcf'1nisik;rn scbagai pungutan dengan 

jumlah terte11t11 ya11g dikcnakan pada sctiap u11it kayu ya11g dipa1H.'ll dari hutan <dam. 

Eick dari 1rn adalali rncninglc11ka11 hiaya marginal atau rncngmangi liarga efcktif ya11g 

diterirna 1)1'11gusalia yang pada akhirnya mcngurangi !aha. S;uu sa111an luas aw;ll yang 

:11emproduL.,; k.1111 lchi!1 ha111;1k <IIZ<111 1m·111h:1yar Im lf'!iili h<1111<1k juga. 

4. Provisi Su111IH'rda1a I lut<m fl'SDI I). !'SDI I atatt Hcsourccs Hovaltv Provision adalah pu­

:1gutan yan1~ dikcnakan scbagai pcngganli nilai intrinsik dari llasil yang dipungut dari 

illltan Negar;1. PSDH clipungul berdasarkan nilai dari kayu yangdipanen. Ffek clari PSDH 

adalah men 11 runkan harga efektif dari kayu yang diterima oleh pengusaha hu tan dengan 
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l;onsekue1hi ia1qut<111111·a lwrnpa pt•11uru11a11 l;tl1a. St>pcni l1al11\a I lll, d;il;1111 kasus !'SDI I 

s;1tu satuan IL1;1;, ,m•al nng 11ll'l11Jlrodubi kayu il·ilih ha111 ;1k <1k<111 mcnghasilkan !'SUI I 

Hiih banv<1k jug;1. 

';1sal 7 l'I' 1 I: I 'J'IH: 1'<1J<1k l\u111i d<111 Ha11gu11an ;11<1s mc;tl hlok 1l'i1a11ga11 dikcnak<tn sc­

suai deng;111 kl·t1·11111an lJnda11g-u1Hla11g Numor I:! Tahun 19Wi tentang l'ajak Bumi dan 

ll;lllgunan st'11agaima11;1 tclah diubah dengan Undang-undang Nornor IL Tahun 1994. 

:1kngingat kedudukannya yang lebih tinggi maka terbitnya PP :i l I l99B ilarus mcmba­

talkan Kcpprcss :WI 1990." 

")elain paj;1k dan pungutan di alas, bisnis di sektor kehutarnrn masih dibebani dengan 

(I) p<ij<tk dalarn lwntuk l'Ph, PKB. lrnl\'KB, pajak pemanfaatan air permukaan, pajak reklame, 

dan p:1jak pcncrangan, (:!) rctribusi dalam bcntuk pcrcdaran ilasil lrntan, pelayanan jasa tata 

usalw '.;ayu, temp;1t penimhunan kayu (Tl'K, Tl'N. Logpond). ijin kepemilikan alat dan mesin 

kehutanan, ijin kqwrnilikan dan penggunaan gergaji rantai, serta (:il pungutan lain-lain dalarn 

hentuk surnba11g;11111-.1jih pen1ha11g1111a11 daernh, sumb;11tg<rn pihak kl'liga, kumpcnsasi rnasva­

rakat ad<1t di dal<11:1 cL111 sekitar l1ut;rn, da11 huk;i port<tl. \ang ddH1 jala11 d;rn lain sehagain\'a. 

Sccara kC's .. 111r11h;111 paj;1k dan pu11gut;1111<111g dilakukan pt'meri11tah telali nwncl'rrnin­

k<in ki·rngaman p:, 1d11kt1\ it<ts t<111;tl11;111g dith;il1ak;111 ~1·1Jag;1i '1111;111 prndubi. Jik;i f'P,B hf'ncfak 

dikai: ;111 dengai1 1i11gka1 111a11 l;1a1 yang diterirna oleh 1w11ggu 11a I an ah, 111aka pP111eri11 tah per Ju 

111elil1a1 hubu11g;111 <llll<lra PBB de11gan lwntuk pungutan yang lain. llUl'H. DH. clan l'S()H je­

las mempunyai ('fc•k 11w11gura11gi manfaat yang ditt'rima olch pcnggun;i tanal1. .\pakah hal ini 

l>crimplikasi balm;i hila I lH da11 !'SDI I dinaikkan rnaka l'BH harus diturunkan dan ~ebaliknya'( 

Sclain sekcdar mengurnpulkan penerirnaan negara, pemerintah perlu menjelaskan ma­

salah \;mg hend;1k discll'saika11, apa yang ingin dikendalikan, atau tujuan yang ingin dicapai 

mch:' , i herbaga i pajak clan pu 11g11 tan terse but. l'cnjelasa n sepcrt i it u pen ting agar pu hlik da pa 1 

ikut 11iC!1lberi su111ha11g;m pcrnikiran clan koreksi terhadap langkah \·ang ditcmpuh pcmerin­

tah. Scty;mgnya p1•11jcl;1s<111 scperti itu !Jclum pernali terjadi. 

4 Posisi Kehutanan 

I. l1·wasa ini 1,·1d:q1;1t '.->ckiu1r '.i:i.~n juta lwktar kawasan h111a11. dirnana :I:! ju ta lwk1ar di­

dt1taranya ;1d:tluh k<11\asa11 hu1<111 produbi. tan pa pe11g1•!01<1 eft'klif di l;1pa11gan. Suatu 

su111benh11:1 1<111g tl'rliuka hagi siapa ;,aju 11111uk 111clakuk<i11 1i1Hlak;111 ill(•gal. \11c;1111;111 

·' P11sal 11 ayat ti 1 l1C:1t1I <I .'II'.. 'dt1.1 p11luh l""""l 11111uk 11L·11il1111·111<11J l'11j11k llu11Ji d111J H1mgu1J1111 untuk u11lll1Jg 

ll'kcn g IJirektur )!'111k111I l'11j<1k. l'11"il 11 111111 :lir l't·1nl111gi11n 1'11j11k flt11111 d1111 B1111gun1111 sc1Jag11i111ana di111abt1cl 

11vat(I ln1rufclcliat111 l1·i111i L11q1111dcl1 ll11t·ktt11 k11dt'11il i'<1J11k. 
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deforestasi dan degradasi sangat besar. Sementara itu, isu lingkungan global banyak 

menyoroti hutan clan kehutanan Indonesia. Letter of Intent yang ditandatangani oleh 

Pemerintah Indonesia clan Pemerintah Norwegia merupakan salah satu wujud dari per­

hatian dan harapan dunia terhadap peran hutan Indonesia dalam menjawab tantangan 

perubahan iklim global. 

2. Dibandingkan scktor lainnya, scktor kchutanan rncrupakan sektor yang paling kuat rne­

nunjukkan ciri campuran kepentingan antara sosial, ekonomi, clan lingkungan. Kayu ha­

nya sebagian kecil dari "produk" hutan, sedangkan sebagian besar "produk" hutan yang 

lain ticlak rnemiliki harga karcna bcrbcntuk public goods. Tidak dapat disangkal bah­

wa keberhasilan Indonesia dalam mcngclola hutan tropis merupakan salah satu faktor 

pcnentu utama citra Indonesia di dunia lnternasional. 

3. Hutan tropika rnenyimpan karbon kurang lebih 250 t C per ha yang kurang lebih setara 

clcngan 500 t C02 ha. "l'abcl 1 menunjukkan jumlah karbon di hutan tropis dari berbagai 

penelitian yang dikumpulkan oleh Gibbs et al. (2007). I !arga internasional kredit karbon 

berkisar dari $3.50 per t C02 di Chicago Climate Exchange hingga $15.80 per t C02 di 

beberapa pasar Eropa. Meskipun yang dibayar adalah karbon tambahan (additionali­

ty), yakni kenaikan karbon di atas suatu tingkat acuan tertentu, tetap saja pengurangan 

hutan akan mernpersulit pencapaian simpanan karbon yang melampaui tingkat acuan 

tersebut. Dengan asurnsi harga kredit karbon $3.50 per t C02 , maka kehilangan seti­

ap hektar hutan alarn secara potensial rnerupakan kehilangan sebesar $2000 dari per­

dagangan karbon. Manfaat penyimpanan karhon oleh hutan ini telah dinikmati umat 

manusia selama rihuan tahun tanpa membayar apapun. 

Tabel I: Perkiraan Stok Karbon !!utan Tropis (t C/Ha) (Gibbs et al., 2007) 
Houghton (l 999) I Drown Gibbs& Ilrov.rn TPCC 

Asia Tropis Defries et al (2002) (1997) (2007a, 2007b) (2006) 

Seluruh hutan tropis 
Tropika equatorial 
Tropika musiman 
Tropika kering 

250 
150 

151 
164 180/225a 
142 105/169 
120 78/96 

aNilai disini masing-masing untuk benua clan sernenanjung Asia Tenggara 

4. Agar hutan tetap rerjaga, maka bisnis atau aktivitas yang berhubungan dengan hutan 

harus tetap menarik agar ada pihak yang bersedia hadir di Japangan. Untuk itu, semua 
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aktivitas yang mengarah kepada terpeliharanya hutan perlu mendapat clukungan. Se­

baliknya, apa saja yang bersifat disinsentif bagi terpeliharanya hutan barns dihilangkan. 

Menurut teori, kegiatan yang menimbulkan eksternalitas positif perlu lebih didorong, 

misalnya dengan memberikan subsidi; sedangkan kegiatan yang menimbulkan ekster­

nalitas negatif perlu clibatasi, misalnya dengan pengenaan pajak untuk mengarahkan 

agar ckonomi mcnjacli lcbih ctisicn. Kctika bcrbagai lcmbaga internasional, termasuk 

pemcrintah asing, mengusahakan pernberian insentif kepada kelrntanan Indonesia agar 

lebih lestari, mengapa pemerintall Indonesia sendiri malah cenderung meningkatkan 

disinsentif? 

5 Permasalahan 

I. Ketika isu lingkungan, khususnya clalam kaitannya dengan kelestarian hutan, semakin 

menjadi perhatian banyak pihak tcrutama masyarakat lntcrnasional, pcncntuan klasi­

fikasi dan bcsarnya nilai jual obyck pajak usaha bidang pcrhutanan yang clitctapkan 

berclasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 150/PMK.03/2010 terasa tidak searah 

dengan kecenderungan clunia tersebut. Keputusan Menteri Keuangan tersebut bersifat 

disinsentif terhadap dipertahankannya suatu kawasan dalam bcntuk hutan akibat dari 

semakin kurang mcnariknya bisnis kehutanan sehingga kehadiran pcngclola di lapang­

an scmakin scdikit. NJOP Bumi untuk Objck Pajak Scktor Pcrkebunan cenderung lcbih 

tinggi dari yang sebenarnya, sehingga PBB yang dikenakan juga cenderung terlalu tinggi. 

Bisnis kehutanan saat ini sedang dalarn situasi yang mernerlukan insentif clan dukungan 

dari pcmerintah secara memadai. 

2. Penentuan NJOP tanah hutan yang didasarkan pada NJOP tanah di sekitarnya sangat bi­

as clan tidak aclil.:1 I larga tanah merupakan rcfleksi dari nilai harapan tanah, yakni nilai 

diskonto clari aliran income yang tcrgantung pada jcnis pcnggunaan tanahnya. Tanah 

pertanian di pcrkotaan mcmiliki harga jual yang lebih tinggi dibandingkan harga tanah 

3 Pasal 1 angka 1 mcnyatakan "Nilai Jual Objck Pajak yang sclanjutnya disingkat NJOP adalah harga rata-rata 
yang dipcroleh dari transaksi jual bcli yang terjadi secara wajar. clan bilamana tidak tcrdapat transaksi jual bcli, 
NJOP ditentukan melalui perbandingan harga dengan objek lain yangsejenis, atau nilai pcrolehan haru, atau NJOP 
pengganti." Sclanjutnya. Pasal 2 ayat (1 I dari Keputusan Mcntcri Kcuangan Nomor 150/ l'M K.03/2010 menyatakan 
"Klasifikasi NJOI' Hurni untuk Ulljt•k Pajak Scktor l't~rkl'inu1a11, Objck Pajak Sektor Perbutanan, dan Objek Pajak 
Sektor Pcrtambangan adalah scbagairnana ditctapkan dalam Lampiran I hurufi\ Pcraturan Mcnteri Kcuangan ini, 
yang merupakan bagian yang ticlak terpisahkan clari Pcraturnn Menteri Kcuangan ini." Terakhir, Pasal 2 ayat (2) 
menyatakan ''Dalam hal nilai ju al Ru mi untuk Objek Pajak Sektor Perkehunan, Objek Pajak Sektor Perhutanan, clan 
Objck Pajak Scktor Pertambangan ll'bih bcsar dari nilai jual terti11ggi Klasilikasi NJOI' Hurni yang tcrca11t11m dalam 
Lampi ran I huruf J\ Peraturan Mcntcri Kcuangan ini scbagaimana dimaksud pad a ayat (I J. nilai jual Ilumi tcrscbut 
clitetapkan sebagai NJOP Hurni." 
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pertanian di perclesaan karena lebih beragarnnya alternatif penggunaan tan ah di perko­

taan (Ilernawan, 2010). Sehagai contoh adalah satu hcktar tanah yang terletak di Jalan 

Thamrin. Jika pemerintah rnenetapkan bahwa tanah tersebut hanya dapat cligunakan 

sebagai padang rurnput, rnaka harga tanah tersebut pasti jauh lebih rendah dibanding­

kan dengan harga tanah di sekitarnya yang boleh digunakan untuk apa saja. Dengan 

kata lain, beban peruntukan tan ah yang ditctapkan mclalui kebijakan pemerintah akan 

rnenentukan harga tanah yang bersangkutan. 

Thnah dalarn kawasan hutan oleh pemerintah tclah dibebani tugas tertentu yang tidak 

dapat cligunakan secara bebas sebagaimana tanah milik. Dengan kata lain, penclekatan 

pasar bebas dalarn penentuan NJOP kawasan hutan tidak tepat clan bahkan dapat mem­

bahayakan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini paling tcrasa di Pulau Jawa yang Iuas 

hutannya, haik di dalam rnaupun di luar kawasan hutan. sudah kurang clari Iuas minimal 

yang cliperlukan. Bila diserahkan pada mekanisrne pasar secara penuh, maka kawasan 

hutan di sekitar perkotaan akan segera dikonversi rnenjadi pemntukan lain. Memperta­

hankan suatu areal tetap ditumbuhi hutan sementara areal di sekitarnya telah berubah 

menjadi pcrnukirnan clan industri merupakan suatu pengorbanan yang pantas dihargai, 

bukan malah clihukum dcngan harus mernbayar pajak yang lcbih tinggi. Peran sektor ke­

hutanan pada sisi kepentingan lingkungan juga perlu dihargai. Tarif PBB kawasan hut an 

yang terlalu tinggi dapat dipandang sebagai disinsentif bagi keberlanjutan hutan. Le­

bih dari itu, tan ah dalarn kawasan Irntan itu sendiri tidak dapat diperjualbelikan. Betapa 

tidak adilnya lahan hutan yang berfungsi sebagai penyeimbang emisi gas rurnah kaca 

harus disetarakan dengan lahan yang dipakai usaha industri yang menghasilkan ernisi. 

3. PBB yang ditetapkan herdasarkan NJOP bias terhadap penggunaan yang padat kapital 

(Klemperer, 1996).'1 NJOP dan selanjutnya PBB ditentukan oleh investasi. I Ia! seperti ini 

dapat rnendorong masyarakat untuk tidak rnenggunakan tanah pada kondisi terbaiknya 

untuk menghindari pajak yang terlalu tinggi. Secara teorilis pajak tanah yang didasar­

kan pad a nilai sehelum dilakukan perbaikan akan menimbulkan distorsi yang paling ke­

cil (Deininger, 2003). Oleh karena itu, bila ingin adil sesuai dengan alasan moral pajak 

tanah maka pemerintah perlu rnengenali pihak mana yang telah melakukan investasi 

sehingga nilai suatu tanah menjadi lebih tinggi sebelurn menetapkan NJOP tanah yang 

bersangkutan. Tentu saja ini merupakan pekerjaan yang tidak muclah, tetapi dapat dila­

kukan bila ada kemauan politik yang kuat. 

4 Nilai Ju al Obyek P<1jak adalah harga rata-rat;i y<mg diperoleh dari transaksi ju al beli yang terjadi secara wajar, clan 
bilamana ridak terdapat transaksi jual beli, Nilai Jual Obyek Pajak ditentukan melalui perbandingan harga dengan 
obyck lain yang scjcnis, atau nilai pcrolchan baru, atau Nilai Jual Obyck Pajak pcngganti (Pasal 1 angka 3, UU 12 
tahun 1985) 
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PBB yang di dasarkan pad a nilai invcstasi sangat tidak adil. Hubungan kelas kemampuan 

tanah dan invcstasi ad al ah hubungan tcrbalik (Gambar l ). Tanah yang rncmpunyai kelas 

kemampuan tinggi a tau bonita tinggi untuk tanah hutan, memerlukan investasi yang le­

bih kecil dibandingkan tanah deng;m kelas kcrnampuan atau honita lebih rendah untuk 

mcncapai tingkat produksi yang sama.5 Akihatnya, pihak yang kurang benmtung karena 

mcndapatkan tanah yang mcmpunyai kelas kcmampuan rendah harus membayar PBB 

yanglebih tinggi <libandingkan pihak yang lcbih bcruntung karcna mendapatkan tanah 

yang mempunyai kelas kemampuan lebih tinggi. Ringkasnya, sifat PBB adalah meno­

long pihak yang telah beruntung dan membcbani pihak yang kurang benmtung. Usaha 

hutan tanaman sangat dirugikan dengan cam penetapan NJOP seperti ini. 

Kesuburan Tanah 

Gambar 1: Hubungan Kelas Kesuburan Tanah dan Investasi 

11. Formula pcnghitungan PBB adalah scbagai bcrikut: 

PBB = Tarifx NJKP x (NJOP- NJOPTKP) ( 1) 

Tetapi dalam surat penagihan PBB terdapal suatu parameter dalam bentuk persentase 

yang lidak terdapat dalam formula resmi penghitungan PBB. Apa yang menjadi dasar pe­

nentuan besaran parameter tersebut clan siapa yang hcrwenang menentukannya'? Tan­

pa kejclasan aturan main yang digunakan. pencntuan bcsaran parameter tcrsebut <lapat 

'i Bonita adalah sualu indcb yang 1m·1H111jukka11 kt·suburan ;llau µroduktivilas tanah tanah hutan unwk sualu 
jenis tenentu dan diheri skala I untuk tanah yang kl'suburan atau produktivitasnya paling rendah. Konsep yang 
scrupa dcngan bonita adalah sill' index. 11l'rbcda dcngan skala llonita, skala site index I mcnunjukkan tanah yang 

paling subur atau paling produktif. 
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menjadi ajang negosiasi antara petugas pajak dan wajib pajak yang berujung kepada ke­

rugian negara. 

6 Kesimpulan dan Rekomendasi 

6.1 Kesimpulan 

l. Nilai tanah dalam kawasan lrntan tidak sepatutnya diukur dcngan mcnggunakan pcndc­

katan pasar bebas karena tanah dalam kawasan hutan merupakan "regulated Janel" yang 

nilainya tidak tunduk pad a mckanisme pasar bebas. Dengan demikian penggunaan kon­

scp NJOP yang digunakan dalarn pcnctapan PBB tidak tepat. 

2. Disamping menghasilkan kayu dan produk tangible lainnya, hutan juga menghasilkan 

manfaat yang tidak ada pasarnya. Manfaat kcdua ini dalam ekonomi lazim disebut de­

ngan eksternalitas positif yang perlu menclapat apresiasi dari masyarakat. 

6.2 Rekomendasi 

l. Scbaiknya pcmcrintah lcbih mcngharmoniskan scmua bcntuk pajak dan pungutan di 

scktor kclrntanan untuk memudahkan wajib bayar melaksanakan kcwajibannya. 

2. Selama proses harrnonisasi tersebut, selayaknya pcmerintah rnernbebaskan bisnis ke­

hutanan dari kewajiban membayar !'BB sebagai wujucl apresiasi masyarakat terhadap 

eksternalitas positif yang clihasilkan clari hutan. Selanjutnya, pemerintah dapat "mema­

sarkan" hutan Indonesia yang tumbuh dengan baik di dunia Tnrernasional untuk rnem­

peroleh kornpcnsasi. 
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